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KATA PENGANTAR

Laporan Eksekutif Statistik Perumahan dan Pemukiman Jawa Timur 2014 merupakan
laporan ringkas mengenai kondisi perumahan dan rumah tangga di Provinsi Jawa Timur,
berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi (Susenas) Tahun 2014. Beberapa indikator
perumahan dan pemukiman yang disajikan meliputi : status kepemilikan rumah, luas lantai
per kapita, sumber air minum, serta tempat pembuangan air besar dan fasilitas tempat

tinggal.

Laporan eksekutif ini diharapkan dapat memberikan informasi penting secara cepat
dan mudah bagi para pengguna data, serta pengambil kebijakan di bidang perumahan
dan pemukiman, dalam rangka merencanakan, memantau dan menilai hasil-hasil
pembangunan di bidang terkait apakah telah menjangkau seluruh lapisan masyarakat Jawa

Timur.

Dengan adanya laporan ringkas ini diharapkan dapat memenuhi sebagian
kebutuhan data, khususnya yang terkait dengan kondisi perumahan dan pemukiman. Saran
dan kritik membangun demi perbaikan penulisan berikutnya, sangat kami harapkan.

Demikian, semoga laporan eksekutif ini dapat bermanfaat.

Surabaya, September 2015

Badan Pusat Statistik
Provinsi Jawa Timur
Kepala,

M. SAIRI HASBULLAH, M.A.
NIP. 19580623 198103 1 011
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagaimana yang diamanatkan dalam Undang-undang Dasar (UUD) 1945, rumah adalah
salah satu hak dasar rakyat, oleh karena itu setiap warga negara berhak untuk bertempat
tinggal dan mendapat lingkungan hidup yang baik dan sehat. Selain sebagai tempat tinggal,
rumah juga berfungsi sebagai pusat pendidikan keluarga dan penyiapan generasi muda,
sehingga rumah dengan lingkungan yang layak dan sehat merupakan wadah untuk
pengembangan sumber daya masyarakat Indonesia di masa depan. Kenyataan yang dihadapi
sekarang adalah hak dasar rakyat tersebut masih belum terpenuhi sepenuhnya. Salah satu
penyebabnya adalah masih adanya kesenjangan dalam pemenuhan kebutuhan perumahan
yang disebabkan oleh kurangnya kemampuan daya beli masyarakat khususnya masyarakat
dengan ekonomi rendah.

Sebagai tempat tinggal, idealnya rumah yang layak ditinggali atau dihuni memiliki
fasilitas kamar tidur, kamar mandi, dapur, kakus (WC) tersendiri, adanya penerangan
listrik serta sumber air bersih. Sedangkan jika dilihat dari sudut lingkungan perumahan,
tentunya setiap orang mengidamkan rumah yang berlokasi di pinggir jalan, bebas banjir,
dekat fasilitas umum, mempunyai pekarangan, bersih dan aman dari berbagai gangguan atau
polusi lingkungan seperti bau got, asap dan limbah pabrik, serta tidak bising oleh suara
kendaraan bermotor ataupun gangguan lainnya yang berhubungan dengan keamanan
dan ketertiban. Tetapi terkadang hal ini cukup sulit didapat karena minimnya luas lahan untuk
pemukiman dan juga antara ketersediaan, tidak sebanding dengan jumlah permintaan. Jika
dikaitkan dengan sudut pandang lingkungan perumahan, kondisi perumahan beserta
fasilitasnya, pada umumnya mencerminkan status sosial ekonomi pemiliknya.

1.2. Maksud dan Tujuan

Publikasi ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan perencanaan,
monitoring, dan evaluasi program pembangunan di bidang perumahan dan
pemukiman. Disamping berguna bagi pemerintah sebagai bahan evaluasi keberhasilan
pembangunan dan perencanaan program ke depan, diharapkan publikasi ini juga dapat
bermanfaat bagi pihak swasta dan para konsumen pengguna data lainnya.

Dalam publikasi ini disajikan informasi (data) mengenai kondisi perumahan dan
pemukiman rumah tangga di Jawa Timur tahun 2014 dan beberapa diantaranya disajikan
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data tahun sebelumnya. Sebagai pembanding informasi tentang kondisi perumahan dibagi
menjadi beberapa bagian, diantaranya penguasaan tempat tinggal yang meliputi status
penguasaan rumah dan status tanah tempat tinggal dan luas lantai, kondisi fisik bangunan
yang meliputi jenis bangunan sensus yang ditempati, atap, dinding dan lantai terluas.
Sedangkan untuk fasilitas tempat tinggal meliputi kualitas air minum, sumber air minum
rumah tangga, sumber air untuk MCK, jarak penampungan kotoran (tinja) terhadap sumber
air minum rumah tangga, fasilitas tempat buang air besar, bahan bakar dan sumber
penerangan yang digunakan oleh rumah tangga.

1.3. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam publikasi ini disusun dalam tiga bab. Bab | adalah
Pendahuluan, yang mencakup latar belakang, maksud dan tujuan, serta sistematika
penulisan. Bab Il adalah Metodologi, berisi sumber data serta konsep dan definisi
yang digunakan dalam publikasi ini. Bab Il adalah ulasan, yang berisi ulasan singkat
mengenai  kondisi  perumahan  (kualitas dan  fasilitas  tempat  tinggal).
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BAB I
METODOLOGI

2.1. Sumber Data

Data yang digunakan dalam publikasi ini adalah data hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) tahun 2014, dengan jumlah sampel sebesar 22.470 rumah tangga yang meliputi
wilayah perkotaan dan perdesaan di seluruh Provinsi Jawa Timur.

2.2. Konsep dan Definisi

Konsep dan definisi yang digunakan dalam laporan eksekutif ini adalah istilah yang banyak
digunakan. Pencantuman konsep dan definisi bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam
memahami maksud dari tulisan ini. Konsep dan definisi yang digunakan antara lain:

- Rumah tangga, rumah tangga yang digunakan dalam penulisan ini adalah rumah tangga
biasa yaitu seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh
bangunan fisik atau sensus, dan biasanya tinggal bersama serta makan dari satu dapur.
Rumah tangga biasanya terdiri dari ibu, bapak dan anak, selain itu yang
termasuk/dianggap sebagai rumah tangga biasa antara lain :

= Seseorang yang menyewa kamar atau sebagian bangunan sensus tetapi
makannya diurus sendiri.

= Keluarga yang tinggal terpisah di dua bangunan sensus tetapi makannya dari
satu dapur, asal kedua bangunan sensus tersebut dalam blok sensus yang sama.

= Pondokan dengan makan (indekost) yang pemondoknya kurang dari 10 orang.
Pemondok dianggap sebagai anggota rumah tangga induk semangnya.

= Beberapa orang yang bersama-sama mendiami satu kamar dalam bangunan
sensus walaupun mengurus makannya sendiri-sendiri dianggap satu rumah
tangga biasa.

- Penggunaan Bangunan :

= Tempat Tinggal Biasa adalah bangunan tempat tinggal yang seluruhnya hanya
dipergunakan untuk keperluan sehari-hari rumah tangga saja.

= Tempat Tinggal Campuran adalah bangunan tempat tinggal yang sebagian dari
bangunan tempat tinggal tersebut dipergunakan untuk keperluan sehari-hari
rumah tangga dan sebagian lagi untuk keperluan usaha ataupun untuk keperluan
lainnya.

- Status Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal :
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= Rumah Milik Sendiri adalah rumah yang pada saat pencacahan dimiliki oleh
salah satu anggota rumah tangga (termasuk yang masih dalam masa kredit).

= Rumah Kontrak adalah rumah yang disewa oleh rumah tangga dalam jangka
tertentu menurut perjanjian antara pemilik dan pemakai dengan batas
waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

= Rumah Sewa adalah rumah yang disewa oleh rumah tangga dengan pembayaran
sewa secara teratur dan terus menerus tanpa batasan waktu tertentu.

= Rumah Bebas Sewa adalah rumah yang diperoleh dari pihak lain dan
ditempati (didiami) oleh rumah tangga tanpa mengeluarkan suatu
pembayaran apapun.

= Rumah Dinas adalah rumah yang dimiliki oleh suatu instansi tempat bekerja
dari salah satu anggota rumah tangga, baik dengan membayar sewa maupun
tidak.

=  Rumah milik orang tua/famili adalah rumah bukan milik sendiri, melainkan
milik orang tua/famili dan tidak mengeluarkan suatu pembayaran apapun
untuk mendiami tempat tinggal tersebut.

Status Tanah Tempat Tinggal/Status Hukum Tanah adalah hak untuk
mempergunakan tanah tidak termasuk benda-benda lain di dalam tanah seperti
bahan-bahan mineral dan minyak, dalam bentuk jenis sertifikat tanah yang
dikeluarkan pemerintah atau turun temurun berdasarkan adat yang diakui
pemerintah. Status hukum tanah yang dimaksud adalah status hukum dari tanah
yang diatasnya berdiri bangunan tempat tinggal responden, tanpa memperhatikan
status kepemilikan dari tempat tinggal tersebut. Status tanah tempat tinggal/Status
Hukum Tanah meliputi Hak Milik, Hak Guna Bangunan dan Hak Pakai.

Sumber air minum antara lain : air dalam kemasan, air leding, air pompa, air
sumur (perigi), dan mata air.

Air dalam kemasan adalah air yang diproduksi dan didistribusikan oleh suatu
perusahaan dalam kemasan (gallon, botol atau gelas).

Air leding adalah air yang diproduksi melalui proses penjernihan dan penyehatan
sebelum dialirkan kepada konsumen melalui suatu instalasi berupa saluran air.

Air sumur terlindung adalah air yang berasal dari dalam tanah yang digali serta
dilindungi oleh tembok dan lantai semen.

Mata air terlindung adalah sumber air dari permukaan tanah yang timbul dengan
sendirinya dan terlindung dari air bekas pakai, bekas mandi, mencuci atau
lainnya.

Air sumur/mata air tak terlindung adalah air yang berasal dari dalam tanah yang
digali atau air yang muncul dari permukaan tanah, tanpa ada perlindungan

Laporan Eksekutif Perumahan dan Pemukiman Provinsi Jawa Timur 2014



terhadap limbabh.

Lantai adalah bagian bawah/dasar/alas suatu ruangan, baik terbuat dari tanah
maupun bukan tanah, seperti: keramik, marmer, papan, dan semen.

Luas lantai adalah luas lantai yang ditempati dan digunakan untuk keperluan sehari-
hari (sebatas atap). Sedangkan bagian-bagian yang digunakan bukan
untuk keperluan sehari-hari tidak dimasukkan dalam perhitungan luas lantai.

Jenis Plafon Terluas adalah jenis pembatas ruang bagian atas ruangan yang terletak di
bawah atap yang berfungsi untuk melindungi penghuni ruangan dari udara panas, dingin
dan tampias air hujan sehingga ruangan menjadi aman/nyaman untuk ditinggali, yang
mempunyai ukuran paling luas. Jenis plafon meliputi : beton, gypsum, kayu/triplek,
asbes, anyaman bambu, lainnya dan tidak ada (apabila bangunan tempat tinggal
tersebut tidak menggunakan plafon atau atap bangunan langsung merangkap sebagai
plafon.
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BAB IlI
ULASAN

3.1 Bangunan Tempat Tinggal
3.1.1. Status Penguasaan Tempat Tinggal

Salah satu kebutuhan dasar rumah tangga adalah adanya papan (rumah). Status
penguasaan rumah akan memberikan ketenangan penghuninya. Rumah tangga yang
menempati rumah milik sendiri akan lebih tenang dibandingkan mereka yang menempati
rumah sewa apalagi yang bebas sewa.

Pada tahun 2014 rumah tangga yang menempati rumah milik sendiri di Jawa Timur
sebesar 87,14 persen, sisanya 12,86 persen rumah tangga menempati rumah bukan milik
sendiri. Rumah tangga yang menempati rumah bukan milik sendiri diantaranya rumah tangga
yang kontrak/sewa sebesar 4,91 persen, rumah tangga yang menempati rumah dinas/bebas
sewa sebesar 1,45 persen dan selebihnya 6,51 persen menempati milik orang
tua/famili/lainnya.

Gambar 3.1 Persentase Rumah Tangga di Jawa Timur
Menurut Status Penguasaan Rumah, 2013-2014

100 87.28 87.14

@ 2013

m 2014

485 491 142 145 6.45 6.51
T ——— e |
Milik Sendiri Kontrak/Sewa Bebas Lainnya
Sewa/dinas

Jika dibandingkan dengan keadaan pada tahun 2013, terlihat pada Gambar 3.1 bahwa
persentase rumah tangga yang telah menempati rumah dengan status milik sendiri pada
tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 0,14 persen, dari persentase sebesar 87,28
persen berubah menjadi 87,14 persen. Mengamati gambar di atas, penurunan penguasaan
rumah dengan status milik sendiri dari tahun 2013 ke tahun 2014 disebabkan karena lebih
banyak rumah tangga yang mengontrak/menyewa rumah, menempati rumah dinas/rumah
bebas sewa ataupun yang tinggal di rumah milik orang tua/lainnya.

Persentase kepemilikan rumah dengan status milik sendiri berdasarkan tempat
tinggalnya, paling rendah ditemui di Kota Surabaya, hanya sebesar 51,18 persen rumah
tangga. Kondisi ini tidak berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya. Tidaklah mengherankan
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jika m asih banyak ditemui rumah tangga di Kota Surabaya yang belum memiliki rumah
dengan status milik sendiri. Kecenderungan ini terkendala dengan persediaan lahan di
wilayah tersebut yang tidak sebanding dengan jumlah penduduknya. Dilihat dari sisi harga
pun untuk memiliki rumah di wilayah Kota Surabaya sangatlah mahal apabila dibandingkan di
daerah lain. Melihat status penguasaan rumah di Kota Surabaya, banyak rumah tangga yang
memilih untuk kontrak/sewa sebesar 30,02 persen dan tinggal di rumah orang
tua/famili/lainnya sebesar 15,87 persen, sisanya sebesar 2,93 persen adalah rumah tangga
yang menempati rumah dinas/bebas sewa.

3.1.2. Status Tanah Tempat Tinggal/Status Hukum Tanah

Kepemilikan rumah bukan hanya sebatas bangunan tetapi juga tanah dimana
bangunan tersebut berdiri, sehingga bangunan dan tanah merupakan dua komponen yang
sangat penting. Tidaklah sah apabila kepemilikan rumah dan tanah tersebut tidak disertai
dengan adanya sertifikat/bukti kepemilikan yang menyatakan kedudukan tanah tersebut
terjamin secara hukum.

Rumah tangga dengan status rumah Gambar 3.2 Persentase Rumah Tangga
milik sendiri pada tahun 2014 ada sebanyak d'Ja"VaT'm“;Me;‘“;gtlitatus Hukum
anan,
87,14 persen. Berdasarkan persentase . _
Hak Pakai, Lainnya,
tersebut sebesar 90,53 persen ternyata sudah 5.45

ey s .. Hak Guna
memiliki tanah dengan status hak milik dan gang,

sebesar 1,49 persen memiliki status tanah 14
hak guna bangunan, 2,52 persen dengan
status tanah hak pakai, sedangkan yang tidak
memiliki bukti kepemilikan secara hukum ada
sebesar 5,45 persen.

3.1.3. Luas Lantai Tempat Tinggal

Kondisi rumah yang sehat dapat
memberikan kenyamanan hidup bagi

m2013 = 2014

100 - o 793.28
seluruh anggota rumah tangganya.
80 - Kategori rumah sehat (menurut
60 1 Kemenkes, 2005), adalah rumah
yang memiliki luas lantai minimum 8
40 1 2667 m? perkapita, mempunyai kualitas
20 - bangunan yang baik, berada dalam
Sg | lingkungan yang bersih dan bebas
0 <8;n2 >:8_m2 Rata.,;tamz dari polusi, serta memiliki penataan
Gambar 3.3 Persentase Rumah Tangga diJawa ventilasi yang cukup untuk keluar

Timur Menurut Luas Lantai Perkapita, 2013-2014 masuknya udara dan sinar matahari.

Disamping itu kualitas bangunan
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tempat tinggal dapat mencerminkan kondisi sosial ekonomi dari penghuninya. Rumah dengan
bangunan yang kualitasnya baik tentunya kondisi ekonominya lebih baik dibandingkan
mereka yang menempati rumah dengan kualitas bangunan yang rendah.

Pada tahun 2014 rata-rata luas lantai perkapita penduduk di Jawa Timur sebesar 26,87
m?. Rumah tangga yang menempati rumah dengan luas lantai per kapita lebih dari 8 m?
sebesar 93,28 persen, kondisi ini lebih rendah jika dibandingkan tahun 2013 yang sebesar
94,05 persen. Sedangkan rumah tangga yang menempati luas lantai perkapita kurang dari 8 m?
sebesar 6,72 persen. Rumah tangga yang rata-rata luas lantai perkapita kurang dari 8 m? ini
diduga adalah mereka yang kontrak/sewa dan juga yang rumah tangganya masih menjadi satu
dengan orang tua.

3.2 Kondisi Fisik Bangunan

Penggunaan atap untuk sebuah bangunan rumah biasanya terkait dengan kondisi
wilayah di masing-masing daerah. Ada yang menggunakan seng, sirap, ijuk/rumbia dan pada
umumnya di Indonesia khususnya Jawa Timur penggunaan atap berasal dari jenis genteng.
Pada tahun 2014, rumah tangga yang menggunakan atap berasal dari genteng ada sebesar
93,81 persen, atap beton sebesar 2,41 persen, atap sirap dan lainnya sebesar 3,77 persen.

Berdasarkan wilayahnya, rumah tangga yang paling sedikit menggunakan atap
genteng adalah Kota Surabaya (71,72 persen) . Kebanyakan rumah tangga di wilayah ini
masih menggunakan atap seperti seng, asbes atau lainnya, sebesar 23,05 persen. Tetapi ada
juga yang menggunakan atap beton sebesar 5,24 persen, biasanya yang menggunakan atap
dari beton adalah rumah tangga yang tinggal di kawasan elit Kota Surabaya.

Di Jawa Timur penggunaan dinding pada bangunan rumah, paling banyak terbuat dari
tembok sebesar 83,22 persen, selebihnya menggunakan kayu, bambu atau bahan dinding
lainnya. Sedangkan rumah tangga yang menggunakan lantai terluas berasal dari bukan
tanah seperti marmer, keramik, granit, tegel, teraso, semen dan kayu, ada sebesar 87,79
persen. Sisanya sebesar 12,21 persen masih menggunakan lantai dari tanah atau lainnya.
Kabupaten/kota yang rumah tangga disana masih menggunakan lantai dari tanah atau
lainnya, banyak dijumpai di seputar Kabupaten Bojonegoro (51.08 persen), Kabupaten
Ngawi (41,25 persen) dan Kabupaten Sampang (39,29 persen).

3.3 Penggunaan Air Minum

3.3.1 Sumber Air Minum

Salah satu kebutuhan manusia yang sangat penting bagi siklus kehidupannya adalah
air. Begitupun rumah tangga, kebutuhan akan air bersih sangat mutlak diperlukan,
kegunaannya antara lain untuk dikonsumsi dan untuk sanitasi.
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Sumber air minum utama rumah tangga di Jawa Timur tahun 2014 terbesar masih
berasal dari sumur/mata air terlindung yaitu sebesar 38,83 persen. Sedangkan sumber air
minum lainnya adalah leding/pompa sebesar 33,03 persen dan air dalam kemasan 23,24
persen. Rumah tangga selebihnya masih ada yang menggunakan sumber air minum berasal
sumur/mata air tak terlindung sebesar 4,10 persen dan air sungai/hujan/lainnya sebesar
0,80 persen. Jika  dirinci

menurut kabupaten/kota, -
ternyata ada beberapa 45 -

kabupaten/kota yang 10 - 3885,
persentase rumahtangganya - B2

cukup besar dalam penggunaan

sumber air minum  dari *]

sumur/mata air tak terlindung I

yaitu di Kabupaten Pacitan 20

sebesar 30,91 persen, 15 -

Kabupaten Trenggalek sebesar 10 1

23,22  persen, Kabupaten : | 418 41
Sampang sebesar 18,79 persen N . . . 082 08

dan Kabupaten Probolinggo.
sebesar 16,47 persen. Kondisi Gambar 3.4 Persentase

. . Rumah tangga di Jawa Timur
yang cukup memprihatikan  Menurut sumber AirMinum,

. oo . 2013-2014

dijumpai di Kabupaten Pacitan,
dari persentase penggunaan sumur/mata air tak terlindung sebesar 30,91 persen pada
tahun 2014, ternyata ada kenaikan sebesar 3,33 persen dari tahun sebelumnya sedangkan
Kabupaten Sumenep persentasenya berkurang drastis dari 10,96 persen menjadi 4,45
persen. Pengurangan tersebut disebabkan karena banyak rumah tangga yang beralih ke

sumber air minum leding/pompa dan sumur/mata air terlindung.

Airdim
kemasan

Leding/pompa
Sumur/mata air
terlindung
Sumur/mata air
tak terlindung
Air
sungai/hujan/la
innya

Untuk sumber air minum rumah tangga yang berasal dari air sungai/hujan/lainnya,
dari beberapa kabupaten/kota yang masih banyak menggunakan sumber air minum
tersebut adalah Kabupaten Sampang (7,21 persen), Kabupaten Lamongan (5,94 persen),
Kabupaten Bondowoso (3,59 persen), Kabupaten Tuban (3,26 persen) dan Kabupaten
Situbondo (2,73 persen). Berdasarkan uraian tersebut dapat kita lihat bahwa kondisi rumah
tangga utamanya di Kabupaten Sampang belum sepenuhnya mendapatkan akses sumber air
minum yang layak konsumsi.

3.3.2 Air Minum Layak

Sumber air minum rumah tangga dapat dirinci lagi menjadi sumber air minum layak
dan tidak layak. Rumah tangga dikatakan memiliki sumber air minum layak apabila pada
rumah tangga tersebut ada akses terhadap sumber air minum terlindungi. Sumber air
minum terlindungi dapat berasal dari leding meteran atau eceran, air hujan, sumur
bor/pompa/terlindung dan mata air terlindung dengan syarat jarak ke penampungan
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kotoran/limbah lebih dari 10 meter. Sedangkan apabila syarat jarak tidak terpenuhi tetapi
rumah tangga menggunakan sumber air mandi/cuci berasal dari air terlindungi (leding
meteran/eceran, sumur bor/pompa/terlindung, mata air terlindung dan air hujan) bisa
dikatakan rumah tangga memiliki akses terhadap sumber air minum layak.

Rumah tangga yang menggunakan sumber air minum yang berasal dari air kemasan
bermerk dan air isi ulang, dikatakan tidak memiliki akses sumber air minum yang layak jika
rumah tangga tersebut tidak menggunakan sumber air mandi/cuci berasal dari air
terlindungi. Sementara untuk rumah tangga yang menggunakan akses sumber air minum
tidak terlindungi dikatakan memiliki akses sumber air minum yang layak apabila rumah
tangga tersebut juga menggunakan sumber air mandi/cuci berasal dari air terlindungi.

Gambar 3.5 Persentase Rumah Tangga
Berdasarkan Penggunaan Air Minum Layak dan
Tidak Layak di Jawa Timur, 2013-2014

Tidak Layak,
24.36

2013 2014

Berdasarkan hasil Susenas 2014, rumah tangga di Jawa Timur sebagian besar sudah
mengkonsumsi air dari sumber air yang layak yaitu sebesar 75,64 persen, ada kenaikan
sebesar 0,42 persen jika dibandingkan tahun sebelumnya. Sedangkan sisanya 25 persen
masih menggunakan sumber air minum tidak layak. Tentunya hal ini menjadi perhatian kita
semua karena masih ada seperempat rumah tangga yang mengkonsumsi dari sumber air
minum tidak layak. Hal ini tentunya bisa menimbulkan masalah kesehatan di kemudian hari.
Berdasarkan wilayahnya, rumah tangga yang masih banyak mengkonsumsi air minum tidak
layak berada di Kabupaten Situbondo, ada sebesar 53,57 persen rumah tangga, Kabupaten
Trenggalek sebesar 48,50 persen dan Kota Kediri sebesar 46.55 persen.
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3.3.3 Penggunaan Fasilitas Air Minum

Dalam survei sosial ekonomi nasional penggunaan fasilitas air minum akan ditanyakan
apabila rumah tangga menggunakan sumber air minum selain dari air dalam kemasan, air isi
ulang dan leding eceran. Penggunaan fasilitas air minum dibagi menjadi fasilitas sendiri,
bersama, umum dan tidak ada fasilitas air minum. Dikatakan tidak ada fasilitas air minum
apabila fasilitas air minum rumah tangga jaraknya lebih dari 2,5 km atau mengambil air
langsung dari sungai/danau/air hujan tanpa proses penjernihan dengan mesin penjernih air
atau membeli.

Gambar 3.6 Persentase Rumah Tangga Rumah tangga yang menggunakan fasilitas
Berdasarkan Penggunaan Fasilitas Air air minum sendiri di Jawa Timur pada tahun 2014
Minum . i

di JawaTimur, 2013-2014 ada sebesar 65,89 persen. Penggunaan fasilitas air

minum secara bersama ada sebesar 25,27 persen,

107y’ yang umum ada sebesar 6,73 persen dan yang

60
501
401
301
204
104

tidak ada fasilitas sebesar 2,10 persen. Menurut
_ wilayah di Jawa Timur, kabupaten yang rumah
ALY 2o tangganya banyak yang tidak memiliki fasilitas air
minum adalah Kabupaten Sidoarjo. Di wilayah ini
banyak rumah tangga yang menggunakan fasilitas
sumber air minum yang berasal dari mata air
pegunungan.

7.426.73
1.39 2.1

Sendiri  Bersama Umum  Tidak Ada

3.3.4 Jarak Sumber Air Minum ke tempat Penampungan Akhir Kotoran

Rumah Tangga yang menggunakan fasilitas air minum sumur bor/pompa, sumur
terlindung, sumur tak terlindung, mata air terlindung, mata air tak terlindung, untuk
memenuhi syarat kesehatan harus dilihat lagi terhadap jarak fasilitas air minum ke tempat
penampungan akhir kotoran.

Jarak antara tempat penampungan akhir kotoran terhadap sumber air minum perlu
mendapatkan perhatian khusus karena terkait dengan salah satu syarat untuk hidup sehat.
Idealnya dalam setiap rumah jarak antara tempat penampungan akhir kotoran terhadap
sumber air minum tidak kurang dari 10 meter. Syarat tersebut diperuntukkan agar air
bersih yang dikonsumsi oleh rumah tangga tidak tercemar oleh bakteri yang bisa
mengganggu kesehatan anggota rumah tangga.

Pada tahun 2014 di Jawa Timur persentase rumah tangga yang memiliki sumber air
minum dengan jarak kurang dari 10 meter ke tempat pembuangan kotoran ada sebesar
18,90 persen, sedangkan persentase rumah tangga yang memiliki sumber air minum dengan
jarak 10 meter atau lebih ke tempat pembuangan kotoran ada sebesar 66,30 persen dan 14,8
tidah tahu.
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Gambar 3.7 Persentase Rumah Tangga di Jawa Timur Menurut
Jarak Antara Tempat Penampungan Akhir Kotoran Terhadap
Sumber Air Minum, 2013-2014

66.12 3
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3.4 Ketersediaan Tempat Buang Air Besar

Selain jarak ke tempat penampungan dari sumber air minum, syarat hidup sehat
lainnya yang tidak kalah penting adalah adanya ketersediaan tempat buang air besar di
setiap rumah tangga. Ketersediaan tempat buang air besar dibagi menjadi 4 kategori yaitu
sendiri, bersama, umum dan lainnya. Jika diamati pada tahun 2014 ketersediaan tempat
buang air besar di setiap rumah tangga dan kesadaran mereka untuk hidup sehat sudah jauh
lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya. Untuk rumah tangga yang sudah memiliki
fasilitas buang air besar sendiri meningkat sebesar 1,3 persen dari tahun 2013 yang hanya
sebesar 66,58 persen menjadi 67,88 persen di tahun 2014. Begitupula fasilitas tempat
buang air besar bersama mengalami kenaikan sebesar 0,47 persen dari 13,43 persen di
tahun 2013 menjadi 13,90 persen di tahun 2014, sedangkan penggunaan fasilitas umum
juga mengalami penurunan sebesar 0,69 persen dari 1,75 persen di tahun 2013 menjadi
1,06 persen di tahun 2013. Pada tahun 2014 persentase rumah tangga yang dirumahnya
tidak ada fasilitas tempat buang besar, masih ada sebesar 17,15 persen.

3.5 Sumber Penerangan

Ketersediaan penerangan menjadi salah satu faktor yang terpenting dalam memiliki
rumah yang layak. Adanya penerangan bisa memberikan dampak rasa aman dan nyaman di
sebuah rumah. Orang yang menempati rumah dengan pencahayaan yang baik di siang hari
maupun malam hari memiliki produktivitas yang lebih baik. Sumber penerangan yang
digunakan oleh rumah tangga di Jawa Timur berasal dari listrik PLN, Non PLN dan lainnya
seperti petromak, aladin, pelita, sentir dan obor.
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Di Jawa Timur rumah tangga yang menggunakan listirk berasal dari perusahaan milik
negara atau PLN sudah mencapai 98,77 persen sedangkan yang berasal dari listrik non PLN
hanya sebesar 0,92 persen. Kondisi ini

Gambar 3.8 Persentase Rumah tangga menggambarkan bahwa penggunaan

Berdasarkan Sumber Penerangan yang L. .
Dipergunakan oleh Rumah Tangga di Jawa listrik  bersumber dari PLN sudah
Timur, 2013-2014 menjangkau hampir seluruh wilayah di

Jawa Timur. Walaupun demikian jika
melihat persentase penggunaan sumber
penerangan berdasarkan wilayahnya, di
Kabupaten Sumenep penggunaan listrik
non PLN masih cukup tinggi dibandingkan
kabupaten/kota lainnya. Ada sebesar
17,91 persen rumah tangga di Kabupaten
Sumenep yang masih menggunakan
sumber listrik bukan dari PLN.
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Beberapa wilayah di Jawa Timur

2013 2014 seperti seperti Kabupaten Ponorogo, Kab.

BPLN ®@NonPLN O lainnya Tulungagung, Kab. Lumajang, Kab.

Sidoarjo, Kab. Pamekasan serta beberapa

wilayah kota seperti Kota Blitar, Kota Malang, Kota Probolinggo, Kota Madiun dan Kota Batu
sepenuhnya sudah menggunakan sumber penerangan yang berasal dari listrik PLN.

Rumah tangga yang sumber penerangan berasal dari listrik PLN kebanyakan
menggunakan daya sebesar 450 watt (47,91 persen) dan 900 watt (31,31 persen). Sisanya
menggunakan daya antara 1300 watt sd. > 2200 watt termasuk juga rumah tangga yang
menggunakan listrik PLN tanpa meteran.

3.6. Rumah Tangga Kumuh

Sebuah di rumah dikatakan kumuh apabila luas bangunan yang ditempati dengan
jumlah anggota rumah tangga tidak sebanding, berada di lingkungan yang padat penduduk,
bangunan fisik yang digunakan seperti atap, dinding dan lantai menggunakan bahan yang
mudah rapuh atau tidak tahan lama, kondisi lingkungan di sekitar rumah tidak layak untuk
penghuninya, seperti akses sanitasi yang kurang, akses sumber air minum yang tidak layak,
dan lain sebagainya.

Persentase rumah tangga kumuh di Jawa Timur pada tahun 2014 ada sebesar 5,25
persen. Kebanyakan rumah tangga kumuh berada di daerah pedesaan. Berdasarkan hasil
susenas 2014, rumah tangga kumuh yang berada di pedesaan sebesar 6,84 persen
sedangkan di perkotaan hanya sebesar 3,51 persen. Hal ini disebabkan kemungkinan belum
meratanya pembangunan hingga pelosok desa. Seperti terjadi di beberapa kabupaten, ada
rumah tangga yang belum mendapat akses untuk sanitasi maupun sumber air minum yang
layak. Seperti sanitasi yang layak, ternyata masih ada rumah tangga yang tidak memiliki
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akses untuk pembuangan akhir kotoran dan ini terjadi di beberapa wilayah. Sekalipun ada
akses untuk itu, jarak penampungan kotoran terhadap sumber air minum masih ada yang
kurang dari 10 meter. Kondisi yang demikian banyak dijumpai di wilayah kota, terkait
dengan padatnya penduduk dan lahan untuk perumahan yang sangat sempit bagi setiap
rumah tangga.

Untuk akses sumber air minum, di beberapa wilayah masih ada rumah tangga yang
menggunakan akses sumber air minum melalui sumur/mata air tak terlindung atau air
sungai/hujan/lainnya. Apabila di lihat dari sisi kesehatan penggunaan sumur/mata air tak
terlindung sangat rawan untuk kesehatan, karena jika sumur/mata air tidak terlindung,
maka resapan kotoran dari sekitarnya dapat masuk ke sumber air minum tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, kondisi rumah tangga kumuh di Jawa Timur mengalami
pergeseran selama periode 2013-2014. Pada tahun 2013 proporsi rumah tangga kumuh
sebesar 6,58 persen menjadi 5,25 persen di tahun 2014. Hal ini mengindikasikan bahwa
pemerataan pembangunan pada tahun 2014 lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya.
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Tabel 1.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Status Penguasaan Rumah/Bangunan
Tempat Tinggal Menurut Kab/Kota di Jawa Timur, Tahun 2013-2014

- - Bebas Sewa / Milik Orapg
Kabupaten/Kota Milik Sendiri Kontrak/Sewa Dinas Tua /. Famili / Jumlah
Lainnya
2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 2013 2014
1) 2 ®) 4 ®) 6) )] ®8) 9 (109 11

01. Pacitan 96.00 97.07 1.48 035 036 0.52 2.15 2.06 100.00  100.00
02. Ponorogo 91.69 91.31 0.81 0.86 147 124 6.03 6.58 100.00  100.00
03. Trenggalek 95.09 94.89 1.20 155 016 0.24 3.55 3.33 100.00  100.00
04. Tulungagung 91.72  92.07 2.10 042 100 0.45 5.19 7.05 100.00  100.00
05. Blitar 90.93 9254 0.51 0.81 109 0.63 7.46 6.02 100.00  100.00
06. Kediri 89.19 92.32 0.96 105 110 071 8.75 5.91 100.00  100.00
07. Malang 92.62 93.10 2.27 222 173 141 3.38 3.27 100.00  100.00
08. Lumajang 94.35 96.01 1.47 096 147 1.88 271 1.16 100.00  100.00
09. Jember 92.21 91.49 2.03 213 084 265 4,91 3.73 100.00  100.00
10. Banyuwangi 87.74 89.25 2.20 0.67 193 2.88 8.13 7.19 100.00  100.00
11. Bondowoso 9225 94.84 1.38 039 277 2.09 3.60 2.68 100.00  100.00
12. Situbondo 91.32 90.22 1.99 200 124 158 5.45 6.20 100.00  100.00
13. Probolinggo 94.11 92.76 0.94 095 121 042 3.74 5.87 100.00  100.00
14. Pasuruan 93.62 92.01 1.16 235 042 0.60 4.80 5.04 100.00  100.00
15. Sidoarjo 78.00 76.74 15.06 1522 261 1.96 4.33 6.08 100.00  100.00
16. Mojokerto 9239 9271 1.21 137 091 084 5.49 5.08 100.00  100.00
17. Jombang 88.29  89.07 2.29 162 151 1.69 7.92 7.63 100.00  100.00
18. Nganjuk 90.99 89.21 2.37 208 102 1.01 5.62 7.71 100.00  100.00
19. Madiun 92.13 92.26 0.79 0.63 110 0.75 5.98 6.35 100.00  100.00
20. Magetan 92.42 94.66 0.86 053 044 0.29 6.28 4,51 100.00  100.00
21. Ngawi 92.73 90.36 0.28 0.28 065 1.04 6.34 8.32 100.00  100.00
22. Bojonegoro 96.28 93.67 0.11 0.30 0.16 2.27 3.45 3.75 100.00  100.00
23. Tuban 96.63 97.23 1.13 0.57 092 0.33 1.31 1.87 100.00  100.00
24. Lamongan 91.90 92,50 1.21 1.04 142 048 5.47 5.98 100.00  100.00
25. Gresik 87.11 84.22 5.91 8.68 113 1.23 5.85 5.87 100.00  100.00
26. Bangkalan 88.82 91.38 1.99 150 139 184 7.79 5.28 100.00  100.00
27. Sampang 83.14 87.14 0.32 023 074 193 15.80 10.69 100.00  100.00
28. Pamekasan 92.60 92.94 0.60 0.27 047 0.29 6.33 6.51 100.00  100.00
29. Sumenep 94.16  92.92 0.53 099 045 024 4.86 5.85 100.00  100.00
71. KotaKediri 71.57 70.85 9.23 811 186 168 17.34 19.36 100.00  100.00
72. Kota Blitar 80.77  79.07 6.15 6.94 197 190 11.11 12.09 100.00  100.00
73. Kota Malang 62.98 64.81 2408 2230 163 117 1132 11.73 100.00  100.00
74. KotaProbolinggo 77.03  80.17 8.99 892 101 165 1297 9.26 100.00  100.00
75. KotaPasuruan 76.09 78.67 8.05 6.67 079 1.04 15.06 13.62 100.00  100.00
76. Kota Mojokerto 69.97 7418 13.23 8.17 185 266 1495 15.00 100.00  100.00
77. Kota Madiun 60.26 62.08 1470 1561 485 577 2020 16.54 100.00  100.00
78. Kota Surabaya 55.34 51.18 2754 30.02 401 293 1311 15.87 100.00  100.00
79. KotaBatu 90.08 83.11 3.71 517 216 241 4.05 9.31 100.00  100.00

Jawa Timur 87.28 | 87.14 4.85 491 1.42 1.45 6.45 6.51 100.00 100.00

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 2013-2014 BPS Provinsi Jatim
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Tabel 2.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Luas Lantai Perkapita Menurut Kabupaten/Kota

di Jawa Timur, Tahun 2013-2014

Luas Lantai < 8 m* perkapita

Luas Lantai >= 8 m*

Rata-rata Luas Lantai

Kabupaten/Kota (%) perkapita (%) perkapita (m?)
2013 2014 2013 2014 2013 2014
[©) 2 [©) 4) ®) (6) @)

01. Pacitan 1.52 1.62 98.48 98.38 26.78 28.63
02. Ponorogo 0.52 0.78 99.48 99.22 34.58 35.28
03. Trenggalek 1.93 3.15 98.07 96.85 27.02 27.81
04. Tulungagung 2.86 3.01 97.14 96.99 28.35 29.91
05. Blitar 2.63 3.17 97.37 96.83 28.75 30.39
06. Kediri 3.90 3.05 96.10 96.95 25.41 27.29
07. Malang 3.62 4.06 96.38 95.94 23.66 25.85
08. Lumajang 5.14 4.02 94.86 95.98 20.63 21.94
09. Jember 3.39 3.59 96.61 96.41 22.08 23.45
10. Banyuwangi 2.73 191 97.27 98.09 28.66 28.35
11. Bondowoso 417 4.79 95.83 95.21 21.59 21.53
12. Situbondo 5.73 6.74 94.27 93.26 20.77 21.26
13. Probolinggo 4.35 4.43 95.65 95.57 22.59 22.35
14. Pasuruan 8.08 11.02 91.92 88.98 19.59 19.74
15. Sidoarjo 10.51 12.56 89.49 87.44 25.70 23.26
16. Mojokerto 2.14 3.06 97.86 96.94 25.39 26.80
17.  Jombang 3.32 4.59 96.68 95.41 23.90 26.30
18.  Nganjuk 4.02 3.11 95.98 96.89 28.98 28.94
19. Madiun 0.75 2.00 99.25 98.00 40.90 39.88
20. Magetan 0.92 1.85 99.08 98.15 39.36 40.81
21. Ngawi 0.62 0.76 99.38 99.24 43.34 46.22
22. Bojonegoro 2.37 2.14 97.63 97.86 33.63 36.19
23.  Tuban 2.60 3.37 97.40 96.63 27.35 28.60
24. Lamongan 2.56 2.89 97.44 97.11 28.52 28.85
25. Gresik 4.72 7.05 95.28 92.95 26.68 25.58
26. Bangkalan 8.64 8.42 91.36 91.58 21.28 24.06
27. Sampang 2.61 3.37 97.39 96.63 26.64 27.66
28. Pamekasan 6.07 8.28 93.93 91.72 19.07 20.18
29. Sumenep 3.80 4.74 96.20 95.26 21.37 23.54
71. Kota Kediri 13.37 8.62 86.63 91.38 25.43 27.01
72. Kota Blitar 8.87 7.31 91.13 92.69 28.71 31.65
73. Kota Malang 14.19 11.99 85.81 88.01 25.16 28.61
74. Kota Probolinggo 9.47 9.03 90.53 90.97 25.05 22.38
75. Kota Pasuruan 13.56 13.42 86.44 86.58 22.29 24.29
76. Kota Mojokerto 6.39 7.87 93.61 92.13 28.76 30.66
77. Kota Madiun 6.34 6.82 93.66 93.18 35.92 37.43
78. Kota Surabaya 26.21 30.96 73.79 69.04 20.25 21.15
79. KotaBatu 3.64 6.24 96.36 93.76 25.46 28.23

Jawa Timur 5.95 6.72 94.05 93.28 25.87 26.87

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 2013-2014 BPS Provinsi Jatim
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Tabel 3.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Sumber Air Minum Menurut
Kabupaten/Kota di Jawa Timur, 2013-2014

Air Dalam Leding/Pompa Sumur{Mata Air Sumur/Mata Air Air Sungai/
Kabupaten/Kota Kemasan Terlindung Tak Terlindung | Hujan/ Lainnya
2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014
[6)) @ 3 (4) (5) (6) O] (®) 9) (10) (11

01. Pacitan 6.39 544 1472 1428 50.33 4890 27.58 3091 098 0.47
02. Ponorogo 8.12 1092 47.19 4234 4174 43.69 2.61 3.06 0.35 0.00
03. Trenggalek 6.38 839 1342 1121 55.84 57.18 24.04 2322 0.33 0.00
04. Tulungagung 10.81 942 2850 3373 59.18 56.18 1.34 0.66 0.17 0.00
05. Blitar 3.05 482 1223 1194 77.80 78.55 6.91 468 0.00 0.00
06. Kediri 5.66 6.05 65.03 66.23 2745 2555 1.86 217  0.00 0.00
07. Malang 3.69 451 30.76 3237 62.64 6150 2.43 162 048 0.00
08. Lumajang 2.22 3.03 1749 1735 7322 7381 2.76 334 431 2.47
09. Jember 6.54 772 1789 1786 67.61 65.28 7.96 9.14 0.00 0.00
10. Banyuwangi 10.60 12.38 31.38 27.47 51.10 54.08 6.88 6.07 0.04 0.00
11. Bondowoso 3.93 276 19.03 2116 7050 66.64 6.54 584  0.00 3.59
12.  Situbondo 6.22 329 56.33 53.05 30.66 34.69 5.82 6.25 098 2.73
13.  Probolinggo 7.26 742 57.86 51.23 2289 2324 1198 16.47 0.00 1.63
14. Pasuruan 6.57 8.79 4738 4437 4463 4537 1.10 130 0.33 0.17
15. Sidoarjo 4772 5459 4315 17.15 9.13 2826 0.00 0.00 0.00 0.00
16. Mojokerto 2328 2360 48.06 55.09 26.21 20.67 2.45 0.64 0.00 0.00
17. Jombang 19.23 2561 52.68 4588 26.98 27.96 111 0.55 0.00 0.00
18.  Nganjuk 1453 17.79 6111 5863 23.22 22.24 1.15 134 0.00 0.00
19. Madiun 10.22 19.00 6525 60.29 2289 18.72 121 161 043 0.38
20. Magetan 745 1171 56.96 4836 34.83 39.14 0.75 0.79  0.00 0.00
21. Ngawi 1145 17.00 4210 36.92 43.03 44.18 3.13 189 029 0.00
22. Bojonegoro 17.85 2292 5455 5551 21.39 14.95 5.86 6.26  0.35 0.36
23. Tuban 28.18 29.92 4357 3833 2556 27.53 0.60 0.96 2.09 3.26
24. Lamongan 51.21 59.23 2252 2222 1801 11.79 0.78 0.81 7.49 5.94
25. Gresik 68.70 75.04 16.36 1351 11.59 8.97 0.34 0.00 3.01 2.49
26. Bangkalan 16.10 19.63 11.71 1562 69.66 62.60 2.15 171 038 0.44
27. Sampang 7.03 766 17.27 2041 5162 4594 1500 18.79 9.07 7.21
28. Pamekasan 4.39 569 1154 18.01 82.04 74.31 2.02 199 0.00 0.00
29. Sumenep 5.13 247 2433 3111 5942 61.68 10.96 445 016 0.29
71. Kota Kediri 26.41 2880 65.30 6157 8.30 9.63 0.00 0.00 0.00 0.00
72. Kota Blitar 20.64 2385 1712 30.14 62.06 43.74 0.17 226 0.00 0.00
73.  Kota Malang 42.87 47.84 47.84 38.18 8.72 13.38 0.26 0.36 0.31 0.24
74. KotaProbolinggo 4155 3950 57.19 59.06 1.23 1.44 0.03 0.00 0.00 0.00
75. Kota Pasuruan 3122 3572 6474 60.29 4.05 3.99 0.00 0.00 0.00 0.00
76. Kota Mojokerto 57.01 59.16 40.54 40.08 2.45 0.77 0.00 0.00 0.00 0.00
77. Kota Madiun 5765 66.97 36.15 31.74 6.19 0.83 0.01 0.00 0.00 0.46
78. Kota Surabaya 7792 7931 2198 20.60 0.09 0.00 0.00 0.09 0.00 0.00
79. KotaBatu 16.72 10.79 1539 28.63 67.90 60.40 0.00 0.19 0.00 0.00
Jawa Timur 20.90 | 2324 | 3525| 33.03| 38.85| 38.83 4.18 410 | 0.82 0.80
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Tabel 4.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Penggunaan Fasilitas Air Minum

Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur, 2013-2014

Sendiri Bersama Umum Tidak Ada Total
Kabupaten/Kota
2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 2013 2014
[©) 2 () 4) ®) (6) @) (®) (9) (10) 11

01. Pacitan 68.25 63.05 20.08 27.00 10.48 9.27 1.19 0.69 100.00 100.00
02. Ponorogo 70.21 7343 25.66 22.89 3.86 3.52 0.26 0.16 100.00 100.00
03. Trenggalek 63.88 71.18 31.89 2571 4.23 2.72 0.00 0.39 100.00 100.00
04. Tulungagung 77.43 8353 1742 1443 4.98 191 0.17 0.13  100.00  100.00
05. Blitar 7325 7285 21.25 23.13 4.46 3.65 1.05 0.38  100.00  100.00
06. Kediri 81.69 84.84 16.84 13091 0.92 0.86 0.55 0.39 100.00 100.00
07. Malang 7356 75.02 22.87 20.25 3.33 4.48 0.24 0.25 100.00 100.00
08. Lumajang 76.23 76.63 1548 14.33 5.32 7.56 2.97 149  100.00 100.00
09. Jember 57.73 65.22 3178 27.20 9.18 6.12 131 1.46  100.00 100.00
10. Banyuwangi 7293 68.97 2161 24.48 5.30 5.29 0.16 1.26  100.00  100.00
11. Bondowoso 29.00 29.34 5213 5413 16.35 14.45 251 2.08 100.00 100.00
12.  Situbondo 4145 4032 4219 4081 1490 15.66 1.45 3.21 100.00  100.00
13.  Probolinggo 50.12 51.35 4390 37.61 5.07 8.85 0.92 219 100.00  100.00
14. Pasuruan 63.32 67.69 18.82 16.48 16.87 1491 0.98 0.93 100.00 100.00
15. Sidoarjo 7241 47.15 5.19 3.58 0.00 215 2241 47.12 100.00 100.00
16. Mojokerto 91.07 88381 8.93 10.39 0.00 0.34 0.00 0.47  100.00 100.00
17.  Jombang 7951 79.13 19.16 20.71 1.14 0.00 0.18 0.16 100.00 100.00
18.  Nganjuk 7415 76.08 2291 23.12 2.06 0.34 0.88 0.45 100.00 100.00
19. Madiun 72.68 7229 2570 26.11 1.35 1.47 0.27 0.14  100.00 100.00
20. Magetan 81.75 8395 1759 1554 0.47 0.26 0.19 0.24  100.00 100.00
21. Ngawi 7121 7356 26.66 24.49 1.39 1.46 0.74 0.49  100.00 100.00
22. Bojonegoro 60.40 68.78 30.24 25.49 8.42 5.15 0.95 0.58  100.00  100.00
23.  Tuban 5443 63.35 3146 2210 1216 12.60 1.96 1.96  100.00  100.00
24. Lamongan 60.52 59.01 1535 1851 19.16 19.28 4.97 3.20 100.00  100.00
25. Gresik 68.06 65.56 14.08 1891 17.19 14.67 0.67 0.85 100.00  100.00
26. Bangkalan 41.73 4437 3871 3291 1840 21.26 1.16 1.47  100.00  100.00
27. Sampang 27.06 27.97 4728 5341 2190 17.02 3.75 1.60 100.00 100.00
28. Pamekasan 38.70 27.66 5251 65.24 2.99 6.73 5.80 0.38  100.00  100.00
29. Sumenep 26.24 3484 48.67 4388 24.79 20.46 0.30 0.83  100.00  100.00
71. Kota Kediri 79.52 87.38 1722 11.79 3.26 0.83 0.00 0.00 100.00 100.00
72. Kota Blitar 80.04 75.73 19.42 24.27 0.54 0.00 0.00 0.00 100.00 100.00
73. Kota Malang 83.69 84.43 1431 15.35 1.24 0.09 0.76 0.13  100.00 100.00
74. KotaProbolinggo 67.92 78.26 29.29 19.48 2.63 1.81 0.17 0.45 100.00 100.00
75. Kota Pasuruan 79.72 85.67 18.71 11.98 1.58 2.10 0.00 0.25 100.00 100.00
76. Kota Mojokerto 79.11 87.44 2081 11.91 0.08 0.64 0.00 0.00 100.00  100.00
77. Kota Madiun 83.65 83.14 16.35 15.37 0.00 1.49 0.00 0.00 100.00 100.00
78. Kota Surabaya 7850 75.21 19.89 24.24 1.62 0.55 0.00 0.00 100.00 100.00
79. KotaBatu 91.75 86.35 7.88 13.27 0.37 0.38 0.00 0.00 100.00 100.00

Jawa Timur 64.43 | 65.89 | 26.76 | 25.27 7.42 6.73 1.39 2.10 | 100.00 | 100.00
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Tabel 5.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Sumber Air Minum Layak dan Tidak Layak
Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur, 2013

Layak Tidak Layak Jumlah
Kabupaten/Kota
2013 2014 2013 2014 2013 2014
[©) 2 [©) 4) ®) (6) @)

Kabupaten
01. Pacitan 62.69 58.71 37.31 41.29 100.00 100.00
02. Ponorogo 80.07 79.54 19.93 20.46 100.00 100.00
03. Trenggalek 49.95 51.50 50.05 48.50 100.00 100.00
04. Tulungagung 62.91 66.65 37.09 33.35 100.00 100.00
05. Blitar 66.11 68.39 33.89 31.61 100.00 100.00
06. Kediri 69.81 66.82 30.19 33.18 100.00 100.00
07. Malang 80.65 81.21 19.35 18.79 100.00 100.00
08. Lumajang 66.13 67.41 33.87 32.59 100.00 100.00
09. Jember 70.62 72.95 29.38 27.05 100.00 100.00
10. Banyuwangi 74.02 72.12 25.98 27.88 100.00 100.00
11. Bondowoso 65.89 56.45 34.11 43.55 100.00 100.00
12. Situbondo 47.14 46.43 52.86 53.57 100.00 100.00
13.  Probolinggo 62.66 65.44 37.34 34.56 100.00 100.00
14. Pasuruan 59.28 59.63 40.72 40.37 100.00 100.00
15. Sidoarjo 92.89 91.61 7.11 8.39 100.00 100.00
16. Mojokerto 74.45 76.55 25.55 23.45 100.00 100.00
17.  Jombang 66.69 76.29 33.31 23.71 100.00 100.00
18.  Nganjuk 79.19 77.73 20.81 22.27 100.00 100.00
19. Madiun 75.75 74.54 24.25 25.46 100.00 100.00
20. Magetan 87.12 89.75 12.88 10.25 100.00 100.00
21. Ngawi 73.47 79.83 26.53 20.17 100.00 100.00
22. Bojonegoro 75.60 77.82 24.40 22.18 100.00 100.00
23.  Tuban 78.86 76.72 21.14 23.28 100.00 100.00
24. Lamongan 81.10 79.58 18.90 20.42 100.00 100.00
25. Gresik 85.58 89.23 14.42 10.77 100.00 100.00
26. Bangkalan 76.15 61.80 23.85 38.20 100.00 100.00
27. Sampang 69.34 72.27 30.66 27.73 100.00 100.00
28. Pamekasan 90.96 90.10 9.04 9.90 100.00 100.00
29. Sumenep 63.38 68.63 36.62 31.37 100.00 100.00
71. KotaKediri 54.45 53.45 45.55 46.55 100.00 100.00
72. Kota Blitar 62.93 62.19 37.07 37.81 100.00 100.00
73. Kota Malang 87.43 88.48 12.57 11.52 100.00 100.00
74. Kota Probolinggo 83.16 84.19 16.84 15.81 100.00 100.00
75. Kota Pasuruan 90.38 84.21 9.62 15.79 100.00 100.00
76. Kota Mojokerto 72.95 81.32 27.05 18.68 100.00 100.00
77. Kota Madiun 90.12 90.10 9.88 9.90 100.00 100.00
78. Kota Surabaya 98.81 98.74 1.19 1.26 100.00 100.00
79. KotaBatu 98.90 98.86 1.10 1.14 100.00 100.00

Jawa Timur 75.22 75.64 24.78 24.36 100.00 100.00
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Tabel 6.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Jarak Sumber Air Minum ke Tempat Penampungan
Kotoran/Tinja Terdekat Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur, Tahun 2013-2014

Jarak Sumber Air Minum (pompa, sumur, mata air) ke Tempat Penampungan Kotoran/Tinja

Terdekat
Kabupaten/Kota <10m >10m Tidak Tahu Jumlah
2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014
1) (2 ®) 4 ®) 6) 7 ®) 9

01. Pacitan 9.72 9.92 85.04 85.32 5.24 4.76 100.00 100.00
02. Ponorogo 8.29 6.68 77.86 78.17 13.85 15.15 100.00 100.00
03. Trenggalek 22.97 22.80 61.33 57.89 15.70 19.31 100.00 100.00
04. Tulungagung 38.36 33.33 54.64 60.37 7.00 6.31 100.00 100.00
05. Blitar 22.75 21.10 66.20 67.64 11.05 11.26 100.00 100.00
06. Kediri 22.94 26.93 67.23 63.87 9.83 9.20 100.00 100.00
07. Malang 9.15 12.96 77.54 77.05 13.31 9.99 100.00 100.00
08. Lumajang 11.19 11.70 55.76 61.43 33.06 26.87 100.00 100.00
09. Jember 21.39 20.19 70.48 77.04 8.13 2.77 100.00 100.00
10. Banyuwangi 18.00 23.11 70.46 67.05 11.54 9.84 100.00 100.00
11. Bondowoso 14.19 12.77 62.79 55.40 23.02 31.83 100.00 100.00
12. Situbondo 29.82 27.49 39.84 37.50 30.34 35.01 100.00 100.00
13. Probolinggo 13.40 16.36 67.66 70.89 18.94 12.74 100.00 100.00
14. Pasuruan 21.81 15.77 45.92 52.78 32.28 31.45 100.00 100.00
15. Sidoarjo 14.16 13.80 39.60 23.19 46.24 63.01 100.00 100.00
16. Mojokerto 26.44 24.22 65.27 67.26 8.30 8.52 100.00 100.00
17.  Jombang 23.33 20.52 57.15 65.98 19.52 13.50 100.00 100.00
18. Nganjuk 18.46 20.25 74.98 72.99 6.56 6.76 100.00 100.00
19. Madiun 18.76 27.19 69.70 64.56 11.54 8.26 100.00 100.00
20. Magetan 18.27 17.81 79.76 81.39 1.97 0.80 100.00 100.00
21. Ngawi 23.02 18.30 68.10 71.61 8.88 10.08 100.00 100.00
22. Bojonegoro 16.88 9.22 74.92 75.55 8.20 15.23 100.00 100.00
23. Tuban 19.65 25.20 63.57 58.22 16.78 16.58 100.00 100.00
24. Lamongan 13.64 14.57 65.15 64.79 21.21 20.64 100.00 100.00
25. Gresik 10.34 5.07 71.82 88.56 17.85 6.37 100.00 100.00
26. Bangkalan 12.44 29.85 71.72 47.14 15.84 23.02 100.00 100.00
27. Sampang 4.15 1.32 72.23 80.62 23.62 18.05 100.00 100.00
28. Pamekasan 3.48 8.36 85.58 89.70 10.94 1.94 100.00 100.00
29. Sumenep 17.50 16.32 56.25 65.71 26.26 17.97 100.00 100.00
71. KotaKediri 59.29 63.36 35.07 32.48 5.64 417 100.00 100.00
72. Kota Blitar 44.80 46.80 49.85 45.94 5.34 7.26 100.00 100.00
73. Kota Malang 33.88 31.96 50.43 56.34 15.69 11.70 100.00 100.00
74. Kota Probolinggo 30.46 27.90 68.45 66.30 1.09 5.81 100.00 100.00
75. Kota Pasuruan 26.62 37.69 63.36 50.63 10.02 11.68 100.00 100.00
76. Kota Mojokerto 65.24 40.68 33.30 49.37 1.46 9.94 100.00 100.00
77. Kota Madiun 59.32 51.71 29.38 43.66 11.30 4.63 100.00 100.00
78. Kota Surabaya 100.00 0.00 0.00 56.83 0.00 43.17 100.00 100.00
79. KotaBatu 0.23 1.69 98.50 98.31 1.27 0.00 100.00 100.00

Jawa Timur 18.65 18.90 66.12 66.30 15.23 14.80 100.00 100.00
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Tabel 7.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Fasilitas Tempat Buang Air Besar Menurut

Kabupaten/Kota di Jawa Timur, Tahun 2013-2014

Fasilitas Tempat Buang Air Besar

Kabupaten/Kota Sendiri Bersama Umum Lainnya
2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014
[©) @ [©) 4) ®) (6) @) (8) (9)

01. Pacitan 89.99 86.82 8.81 12.12 0.12 0.15 1.08 0.90
02. Ponorogo 73.89 74.99 19.27 17.98 0.33 0.71 6.51 6.31
03. Trenggalek 67.76 72.12 17.70 14.89 0.41 0.19 14.12 12.80
04. Tulungagung 78.87 78.89 15.48 14.55 0.35 0.11 5.30 6.45
05. Blitar 76.46 77.25 12.50 12.45 1.00 0.21 10.03 10.09
06. Kediri 70.38 74.92 13.78 11.78 0.62 0.69 15.22 12.60
07. Malang 78.34 82.40 11.60 10.19 0.93 0.39 9.13 7.02
08. Lumajang 66.60 68.01 9.68 7.62 0.87 1.06 22.86 23.31
09. Jember 44.42 51.07 8.08 7.70 111 0.33 46.39 40.91
10. Banyuwangi 64.97 62.09 6.52 7.11 141 0.78 27.10 30.03
11. Bondowoso 20.95 25.14 12.99 15.80 3.54 0.96 62.52 58.10
12.  Situbondo 29.54 33.64 11.42 18.65 247 2.04 56.58 45.67
13.  Probolinggo 34.94 33.46 16.25 19.88 1.15 1.98 47.66 44.68
14. Pasuruan 58.75 63.30 11.19 10.84 2.17 1.02 27.89 24.85
15. Sidoarjo 80.76 79.03 10.01 12.14 251 0.92 6.72 7.91
16. Mojokerto 76.37 76.16 5.91 6.74 2.07 0.26 15.65 16.84
17. Jombang 67.66 70.66 12.02 12.22 2.28 1.23 18.03 15.88
18. Nganjuk 73.28 72.50 15.21 18.04 0.62 0.31 10.89 9.15
19. Madiun 73.07 74.49 15.95 13.83 0.12 0.66 10.86 11.03
20. Magetan 80.34 82.90 13.33 8.10 0.29 0.14 6.04 8.86
21. Ngawi 70.31 70.91 16.27 16.00 1.42 0.79 12.00 12.30
22. Bojonegoro 60.47 11.08 11.08 12.22 0.84 0.42 27.62 25.13
23.  Tuban 61.20 68.31 6.42 7.97 1.67 0.94 30.71 22.78
24. Lamongan 83.31 84.13 6.27 5.84 0.33 0.33 10.09 9.70
25. Gresik 87.89 88.04 7.90 8.95 2.40 1.52 1.81 1.48
26. Bangkalan 77.64 75.40 14.84 16.52 0.90 0.60 6.61 7.48
27. Sampang 51.58 49.84 20.84 18.57 0.00 0.16 27.58 31.42
28. Pamekasan 68.56 56.81 19.64 26.30 0.29 0.20 11.51 16.69
29. Sumenep 42.10 44.54 30.22 26.67 4.27 3.74 23.41 25.05
71. KotaKediri 78.66 81.21 14.81 15.80 6.03 1.56 0.50 1.43
72. Kota Blitar 84.08 89.59 9.92 8.30 1.77 0.00 4.23 2.12
73. Kota Malang 76.32 80.37 21.45 18.44 1.29 0.56 0.94 0.63
74. Kota Probolinggo 60.58 63.57 19.24 14.83 7.53 7.99 12.65 13.60
75. Kota Pasuruan 75.28 71.02 5.06 4.20 6.79 11.00 12.87 13.78
76. Kota Mojokerto 77.86 79.58 17.16 12.65 2.33 5.52 2.65 2.25
77. Kota Madiun 85.94 83.22 11.31 15.22 1.44 1.21 131 0.35
78. Kota Surabaya 70.79 67.70 23.31 28.81 5.57 3.24 0.33 0.25
79. KotaBatu 91.76 90.75 3.55 5.45 3.43 0.70 1.26 3.11

Jawa Timur 66.58 67.88 13.43 13.90 1.75 1.06 18.24 17.15

Sumber : Survei Sosial Ekonomi Nasional 2013-2014 BPS Provinsi Jatim

Laporan Eksekutif Perumahan dan Pemukiman Provinsi Jawa Timur 2014

22



Tabel 8.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Jenis Kloset yang Dipergunakan oleh Rumah
Tangga Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur, Tahun 2013-2014

Jenis Kloset
Kabupaten/Kota Leher Angsa Plengsengan Cemplung/Cubluk Tidak Pakai
2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014
[©) 2 [©) 4) ®) (6) @) ®) (9)

01. Pacitan 51.06 57.98 2.15 1.29 46.80 40.58 0.00 0.15
02. Ponorogo 77.82 79.09 1.87 1.22 20.31 19.68 0.00 0.00
03. Trenggalek 69.10 69.09 1.15 1.08 29.50 29.83 0.24 0.00
04. Tulungagung 78.39 81.55 2.31 1.07 19.15 16.99 0.15 0.38
05. Blitar 74.53 81.60 7.66 6.72 17.62 11.68 0.19 0.00
06. Kediri 78.42 82.06 3.43 3.61 17.77 14.32 0.38 0.00
07. Malang 80.99 82.76 12.41 12.61 6.45 4.50 0.14 0.13
08. Lumajang 76.96 82.45 7.77 4.62 15.09 12.63 0.19 0.31
09. Jember 85.34 90.18 2.18 1.64 12.04 8.06 0.44 0.12
10. Banyuwangi 92.00 91.78 413 2.77 3.59 5.45 0.28 0.00
11. Bondowoso 79.13 66.07 8.06 14.16 12.08 19.76 0.73 0.00
12.  Situbondo 87.09 85.25 4.05 4.01 7.80 9.76 1.06 0.97
13.  Probolinggo 65.18 73.22 16.47 7.48 18.08 19.14 0.28 0.16
14. Pasuruan 71.32 77.02 13.45 10.18 14.30 12.60 0.92 0.20
15. Sidoarjo 97.65 99.50 2.00 0.50 0.35 0.00 0.00 0.00
16. Mojokerto 94.33 95.23 0.35 0.49 5.10 4.29 0.21 0.00
17. Jombang 87.70 95.06 5.86 0.96 6.44 3.98 0.00 0.00
18. Nganjuk 73.85 78.97 3.85 1.60 22.30 19.13 0.00 0.29
19. Madiun 83.23 88.74 1.93 0.58 14.84 10.24 0.00 0.45
20. Magetan 85.05 90.17 1.59 2.10 13.35 7.72 0.00 0.00
21. Ngawi 71.68 75.52 7.08 4.52 21.00 19.57 0.24 0.40
22. Bojonegoro 74.72 81.13 331 3.17 21.84 15.47 0.13 0.23
23.  Tuban 86.01 88.67 1.30 0.38 12.10 10.72 0.59 0.23
24. Lamongan 90.49 92.57 2.45 0.82 7.06 6.42 0.00 0.19
25. Gresik 92.38 93.88 1.70 0.73 4.97 4.57 0.95 0.82
26. Bangkalan 34.43 42.43 5.72 2.90 59.43 54.40 0.43 0.27
27. Sampang 57.68 72.90 1.08 2.01 41.21 25.08 0.02 0.00
28. Pamekasan 73.62 69.40 7.14 9.28 19.23 21.17 0.00 0.15
29. Sumenep 58.38 66.26 7.89 9.54 30.48 22.09 3.25 2.11
71. KotaKediri 94.37 95.45 4.34 3.19 1.29 1.36 0.00 0.00
72. Kota Blitar 99.66 99.58 0.34 0.42 0.00 0.00 0.00 0.00
73. Kota Malang 97.26 96.47 1.77 2.46 0.84 0.91 0.13 0.15
74. Kota Probolinggo 96.42 93.95 0.34 2.27 3.24 3.78 0.00 0.00
75. Kota Pasuruan 98.77 95.21 0.53 0.28 0.70 3.58 0.00 0.93
76. Kota Mojokerto 99.81 98.38 0.11 1.37 0.08 0.25 0.00 0.00
77. Kota Madiun 99.50 99.30 0.50 0.45 0.00 0.25 0.00 0.00
78. Kota Surabaya 96.55 97.12 341 2.78 0.04 0.10 0.00 0.00
79. KotaBatu 99.65 99.63 0.25 0.21 0.06 0.00 0.05 0.16

Jawa Timur 81.60 84.79 4.69 3.75 13.41 11.24 0.30 0.21
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Tabel 9.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Tempat Pembuangan Akhir Tinja

Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur, Tahun 2013-2014

Tempat Pembuangan Akhir Tinja

Pantai/tanah

Kabupaten/Kota Tangki/SPAL | Kolam/Sawah | Sungai/Danau/Laut | Lubang Tanah Lainnya
lapang/kebun
2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 2014 2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014
[©) @) [©) 4) ®) (6) @) ®) (9) (10) 11 (12) (13)

01. Pacitan 40.06 50.04 0.00 0.00 0.29 0.49 5869 49.05 082 011 015 0.31
02. Ponorogo 67.76 7213 0.15 0.16 6.88 6.62 2521 21.04 0.00 004 000 0.00
03. Trenggalek 59.26 59.75 0.00 0.00 14.87 13.29 2566 2649 021 029 0.00 0.18
04. Tulungagung 7371 7285 074 1.78 5.63 6.52 1952 1885 0.00 0.00 041 0.00
05. Blitar 56.57 64.15 321 447 8.36 957 3150 2125 015 044 020 012
06. Kediri 64.81 7110 080 1.31 16.27 1361 1790 1391 0.09 000 0.14 0.08
07. Malang 59.01 6597 052 0.00 9.48 8.08 30.39 2577 007 0.08 052 0.10
08. Lumajang 43.33 47.67 000 0.5 19.70 2272 3227 2664 345 249 125 0.33
09. Jember 4256 48.08 1.33 0.46 45.71 39.29 956 1031 056 0.83 0.28 1.03
10. Banyuwangi 64.15 6127 093 0.65 31.36 3204 281 486 038 101 037 017
11. Bondowoso 20.82 2351 032 013 62.10 57.19 1575 16.89 072 191 0.29 0.38
12.  Situbondo 37.38 4578 041 0.29 51.07 3965 512 766 460 569 141 0.93
13.  Probolinggo 30.38 3588 022 0.33 47.15 42.05 2051 1787 122 228 051 159
14. Pasuruan 53.47 5526 0.00 047 25.69 2341 1504 1708 472 350 108 0.27
15. Sidoarjo 92.05 9045 033 0.14 6.59 9.07 103 034 000 000 000 0.00
16. Mojokerto 79.34 80.25 0.00 0.00 15.98 16.68 4.14 257 0.00 0.00 055 0.49
17.  Jombang 7448 7876 052 0.50 16.26 16.85 830 346 041 034 0.03 0.08
18.  Nganjuk 66.25 7115 0.21 0.00 12.00 979 2108 1883 033 017 0.12 0.06
19. Madiun 68.73 7382 162 228 11.39 1021 1742 1348 056 021 0.27 0.00
20. Magetan 80.26 8193 0.00 0.67 6.14 882 1281 841 036 0.17 044 0.00
21. Ngawi 58.11 6394 226 3.99 11.91 1117 2727 2027 035 011 011 0.52
22. Bojonegoro 54.12 59.69 0.28 0.30 19.51 19.79 1888 1655 572 279 149 0.87
23.  Tuban 59.77 6751 5.07 1.82 15.09 1141 960 9.08 891 977 156 041
24. Lamongan 83.39 83.03 369 165 2.50 525 691 632 305 319 045 0.56
25. Gresik 89.33 9213 0.37 040 1.77 091 621 479 185 156 047 0.19
26. Bangkalan 36.83 4198 045 0.20 3.27 419 5518 49.76 357 387 0.69 0.00
27. Sampang 39.31 4595 020 0.30 7.66 10.38 33.78 2238 19.05 20.70 0.00 0.29
28. Pamekasan 59.47 4774 0.00 0.54 7.38 941 2925 3452 384 7.79 0.06 0.00
29. Sumenep 2949 3182 031 026 13.93 15.12 4155 38.31 1257 1413 215 0.36
71. Kota Kediri 97.09 9567 0.26 0.66 0.80 233 139 134 023 000 023 0.00
72. Kota Blitar 95.64 9457 0.00 021 4.30 429 006 093 000 0.00 0.00 0.00
73. Kota Malang 83.88 8538 096 0.29 14.66 10.19 035 318 0.00 0.00 0.16 0.96
74. KotaProbolinggo 78.57 76.95 0.00 0.13 18.28 19.67 315 325 0.00 0.00 0.00 0.00
75. Kota Pasuruan 83.57 79.67 0.00 0.17 14.97 2001 037 0415 0.00 000 1.09 0.00
76. Kota Mojokerto  90.64 89.73 0.00 0.00 9.23 992 014 034 000 0.00 0.00 0.00
77. Kota Madiun 96.77 99.52 0.43 0.00 1.10 013 166 000 000 0.00 0.04 0.35
78. Kota Surabaya 98.12 97.38 037 0.24 1.13 221 000 0.00 0.00 000 038 0.17
79. KotaBatu 96.02 93.82 0.00 0.00 3.98 6.18 0.00 0.00 0.00 000 000 0.00
Jawa Timur 63.37 | 66.41 | 0.81| 0.70 16.72 15.89 | 16.52 | 1450 | 2.09 | 2.17 | 0.49| 0.33
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Tabel 10.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Sumber Penerangan yang Dipergunakan oleh Rumah

Tangga Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur, Tahun 2013-2014

Sumber Penerangan
Kabupaten/Kota Listrik PLN Listrik Non PLN Lainnya Total
2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014
[©) 2 [©) 4) ®) (6) @) (8) (9)

01. Pacitan 98.31 99.61 1.13 0.00 0.56 0.39 100.00 100.00
02. Ponorogo 99.80 100.00 0.06 0.00 0.15 0.00 100.00 100.00
03. Trenggalek 99.85 99.55 0.00 0.25 0.15 0.20 100.00 100.00
04. Tulungagung 99.65 100.00 0.00 0.00 0.35 0.00 100.00 100.00
05. Blitar 98.50 99.49 1.23 0.27 0.27 0.24 100.00 100.00
06. Kediri 99.46 99.82 0.18 0.07 0.36 0.11 100.00 100.00
07. Malang 99.59 99.68 0.16 0.18 0.24 0.14 100.00 100.00
08. Lumajang 99.16 100.00 0.42 0.00 0.41 0.00 100.00 100.00
09. Jember 97.23 97.82 1.94 1.08 0.83 1.10 100.00 100.00
10. Banyuwangi 98.77 98.40 1.00 1.32 0.24 0.28 100.00 100.00
11. Bondowoso 98.54 96.82 1.40 1.86 0.07 1.32 100.00 100.00
12.  Situbondo 97.53 99.15 2.22 0.45 0.25 0.40 100.00 100.00
13.  Probolinggo 99.36 98.09 0.22 1.15 0.42 0.76 100.00 100.00
14. Pasuruan 98.99 97.99 0.76 1.67 0.25 0.34 100.00 100.00
15.  Sidoarjo 100.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 100.00
16. Mojokerto 99.72 99.91 0.28 0.09 0.00 0.00 100.00 100.00
17. Jombang 99.72 99.93 0.11 0.07 0.17 0.00 100.00 100.00
18.  Nganjuk 98.84 99.43 0.73 0.38 0.43 0.19 100.00 100.00
19. Madiun 99.55 99.62 0.12 0.27 0.33 0.11 100.00 100.00
20. Magetan 99.65 99.73 0.08 0.17 0.27 0.10 100.00 100.00
21. Ngawi 99.08 99.90 0.16 0.00 0.76 0.10 100.00 100.00
22. Bojonegoro 99.61 99.29 0.14 0.62 0.25 0.10 100.00 100.00
23. Tuban 100.00 99.92 0.00 0.08 0.00 0.00 100.00 100.00
24. Lamongan 99.91 99.88 0.00 0.00 0.09 0.12 100.00 100.00
25. Gresik 99.76 99.80 0.14 0.20 0.09 0.00 100.00 100.00
26. Bangkalan 98.95 97.87 0.32 1.05 0.72 1.09 100.00 100.00
27. Sampang 99.38 99.60 0.00 0.00 0.62 0.40 100.00 100.00
28. Pamekasan 99.72 100.00 0.28 0.00 0.00 0.00 100.00 100.00
29. Sumenep 84.17 81.04 15.19 17.91 0.64 1.04 100.00 100.00
71. Kota Kediri 100.00 99.81 0.00 0.00 0.00 0.19 100.00 100.00
72.  Kota Blitar 97.69 100.00 0.56 0.00 1.75 0.00 100.00 100.00
73.  Kota Malang 99.88 100.00 0.12 0.00 0.00 0.00 100.00 100.00
74. Kota Probolinggo 100.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 100.00
75. Kota Pasuruan 99.88 98.91 0.12 1.09 0.00 0.00 100.00 100.00
76. Kota Mojokerto 98.30 99.73 1.65 0.00 0.05 0.27 100.00 100.00
77. Kota Madiun 98.32 100.00 1.43 0.00 0.25 0.00 100.00 100.00
78. Kota Surabaya 99.42 99.42 0.30 0.15 0.28 0.43 100.00 100.00
79. KotaBatu 100.00 100.00 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 100.00

Jawa Timur 98.77 98.77 0.93 0.92 0.30 0.30 100.00 100.00
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Tabel 11.  Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Daya Terpasang dari Sumber
Penerangan PLN Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur, Tahun 2013-2014
Daya Terpasang
Kabupaten/Kota 450 watt 900 watt 1300 watt
2013 2014 2013 2014 2013 2014
[©) 2 () 4) ®) (6) @)

01. Pacitan 53.68 55.59 17.21 23.16 0.19 1.52
02. Ponorogo 62.91 62.54 20.15 22.07 2.08 2.32
03. Trenggalek 49.76 51.73 21.28 26.82 1.83 0.95
04. Tulungagung 47.29 50.47 35.84 35.09 241 2.21
05. Blitar 53.20 54.78 31.19 3341 1.71 2.22
06. Kediri 54.15 57.45 29.82 29.64 1.74 3.09
07. Malang 49.77 50.43 27.10 29.50 4.32 3.97
08. Lumajang 56.41 64.86 23.77 21.41 1.42 1.25
09. Jember 50.82 54.53 22.85 23.10 1.54 1.95
10. Banyuwangi 32.50 32.46 44.98 46.72 1.78 1.42
11. Bondowoso 44.40 45.87 19.96 19.15 1.16 0.54
12.  Situbondo 47.10 52.48 17.88 19.84 1.33 1.15
13. Probolinggo 47.26 53.72 22.48 17.40 1.74 0.99
14. Pasuruan 51.80 52.70 24.82 27.78 1.15 0.69
15. Sidoarjo 27.46 31.66 47.27 41.60 13.08 16.49
16. Mojokerto 57.98 55.24 28.80 33.27 3.67 2.83
17.  Jombang 57.83 58.02 28.07 29.86 1.47 2.34
18.  Nganjuk 56.52 54.07 27.73 33.87 3.99 3.36
19. Madiun 64.25 66.40 21.68 22.18 1.16 2.30
20. Magetan 70.04 64.88 24.13 29.27 0.88 2.20
21. Ngawi 68.13 67.66 19.78 21.26 1.08 0.68
22. Bojonegoro 61.94 64.32 20.32 22.47 2.88 2.01
23.  Tuban 59.81 61.33 19.33 23.16 2.10 1.20
24. Lamongan 59.55 59.86 29.08 30.50 2.58 2.77
25. Gresik 46.08 45.93 34.71 39.21 7.94 5.76
26. Bangkalan 40.10 35.06 34.36 38.92 2.44 5.23
27. Sampang 27.81 28.33 25.96 28.66 1.30 1.64
28. Pamekasan 51.03 54.22 21.96 21.57 0.82 0.88
29. Sumenep 44.05 43.02 17.28 22.52 0.94 0.38
71. KotaKediri 38.51 36.11 40.18 47.46 6.94 6.37
72. Kota Blitar 39.09 28.81 47.60 53.18 6.49 9.36
73. Kota Malang 24.99 15.85 40.95 50.73 17.77 20.67
74. Kota Probolinggo 41.09 44.03 42.58 37.51 3.66 6.34
75. Kota Pasuruan 38.04 45.30 39.14 35.69 8.06 7.45
76. Kota Mojokerto 34.25 39.15 45.21 39.44 10.80 9.49
77. Kota Madiun 39.32 42.61 42.67 43.72 10.14 8.39
78. Kota Surabaya 14.73 14.13 51.56 47.98 19.65 20.83
79. KotaBatu 40.99 38.59 36.93 4291 11.58 7.74

Jawa Timur 46.79 47.91 30.01 31.31 4.59 4.86
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Tabel 11.  Lanjutan
Daya Terpasang
Kabupaten/Kota 2200 watt >2200 watt Tanpa Meteran Total
2013 2014 2013 2014 2013 2014 2013 2014
[©) (8) (9) (10) 11 (12) (13) (14) (15)

01. Pacitan 0.14 0.00 0.10 0.16 28.68 19.57  100.00  100.00
02. Ponorogo 0.36 0.39 0.00 0.00 14.51 12.69  100.00  100.00
03. Trenggalek 0.28 0.32 0.04 0.10 26.81 20.07  100.00  100.00
04. Tulungagung 0.83 0.72 0.58 0.77 13.05 10.74  100.00  100.00
05. Blitar 0.22 0.26 0.52 0.61 13.16 8.71  100.00  100.00
06. Kediri 0.50 0.38 0.14 0.23 13.64 9.20 100.00  100.00
07. Malang 0.29 0.52 0.11 0.10 18.41 1548  100.00  100.00
08. Lumajang 0.16 0.00 0.00 0.00 18.25 12.48  100.00  100.00
09. Jember 0.29 0.23 0.08 0.09 24.41 20.10  100.00  100.00
10. Banyuwangi 0.13 0.25 0.43 0.17 20.18 18.97  100.00  100.00
11. Bondowoso 0.12 0.22 0.04 0.00 34.33 34.23  100.00  100.00
12.  Situbondo 0.21 0.33 0.24 0.00 33.23 26.19  100.00  100.00
13.  Probolinggo 0.15 0.21 0.00 0.00 28.36 27.69  100.00  100.00
14. Pasuruan 0.27 0.44 0.17 0.40 21.78 18.00  100.00  100.00
15. Sidoarjo 2.14 2.09 1.40 0.79 8.66 7.37  100.00  100.00
16. Mojokerto 0.22 0.22 0.13 0.23 9.20 8.21  100.00  100.00
17. Jombang 0.39 0.25 0.26 0.35 11.99 9.19 100.00  100.00
18. Nganjuk 0.70 0.88 0.00 0.13 11.07 7.69  100.00  100.00
19. Madiun 0.19 0.30 0.37 0.11 12.35 8.71  100.00  100.00
20. Magetan 0.12 0.00 0.15 0.20 4.69 3.44  100.00  100.00
21. Ngawi 0.24 0.38 0.47 0.00 10.30 10.03  100.00  100.00
22. Bojonegoro 0.30 0.36 0.36 0.12 14.19 10.71  100.00  100.00
23.  Tuban 0.60 0.26 0.11 0.36 18.05 13.69  100.00  100.00
24. Lamongan 1.17 0.56 0.02 0.33 7.60 5.98 100.00 100.00
25. Gresik 0.42 0.95 0.89 0.36 9.97 7.80  100.00  100.00
26. Bangkalan 0.15 0.67 0.00 0.05 22.96 20.07  100.00  100.00
27. Sampang 0.28 0.50 0.00 0.14 44.65 40.73  100.00  100.00
28. Pamekasan 0.33 0.16 0.00 0.00 25.87 23.17  100.00  100.00
29. Sumenep 0.53 0.04 0.00 0.00 37.20 34.03 100.00  100.00
71. Kota Kediri 2.80 2.36 0.27 0.00 11.30 7.70  100.00  100.00
72. Kota Blitar 2.03 1.83 0.41 0.55 4.37 6.26  100.00  100.00
73. Kota Malang 8.84 5.67 1.26 2.93 6.19 415 100.00 100.00
74. Kota Probolinggo 0.85 1.18 0.97 0.38 10.84 10.56  100.00  100.00
75. Kota Pasuruan 2.49 2.40 0.97 1.39 11.29 7.78 100.00  100.00
76. Kota Mojokerto 1.43 2.88 0.22 0.64 8.09 8.39  100.00  100.00
77. Kota Madiun 4.52 1.14 1.78 0.58 1.56 3.55 100.00  100.00
78. Kota Surabaya 6.42 6.03 2.57 4.76 5.07 6.27  100.00  100.00
79. KotaBatu 2.51 1.24 0.24 0.25 7.76 9.27 100.00  100.00

Jawa Timur 1.14 1.03 0.47 0.62 17.01 14.27 | 100.00 | 100.00
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Tabel 12.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Jenis Atap Terluas Menurut

Kabupaten/Kota di Jawa Timur, 2013-2014

Kabupaten/Kota Beton Gentong Sirap Lainnya Total
2013 | 2014 | 2013 2014 | 2013 | 2014 | 2013 2014 2013 2014
[©) 2 [©) 4) ®) (6) @) (8) (9) (10) 11

01. Pacitan 377 196 9533 9682 0.00 0.00 0.91 1.22  100.00 100.00
02. Ponorogo 072 065 9928 9935 0.00 0.00 0.00 0.00 100.00 100.00
03. Trenggalek 357 377 9564 9524 000 0.00 0.78 0.99 100.00 100.00
04. Tulungagung 246 209 9716 9725 0.17 0.00 0.22 0.66 100.00 100.00
05. Blitar 345 287 9494 9554 029 0.13 1.33 1.46 100.00 100.00
06. Kediri 211 272 9717 9694 0.00 0.00 0.71 0.34 100.00 100.00
07. Malang 272 158 9356 9585 0.11 0.09 3.61 2.48 100.00 100.00
08. Lumajang 122 257 9758 9550 0.00 0.00 1.20 1.93 100.00 100.00
09. Jember 218 161 9728 9775 027 0.05 0.27 0.58 100.00 100.00
10. Banyuwangi 093 089 9766 9665 0.18 0.11 1.22 2.35 100.00 100.00
11. Bondowoso 088 073 9774 9826 0.00 0.17 1.38 0.85 100.00 100.00
12.  Situbondo 172 135 9374 9481 033 0.00 421 3.84 100.00 100.00
13.  Probolinggo 159 197 9749 9637 003 0.32 0.90 1.34 100.00 100.00
14. Pasuruan 174 295 9317 8980 0.00 0.08 5.09 7.16 100.00 100.00
15. Sidoarjo 374 186 9098 89.38 0.00 0.00 5.28 8.76 100.00 100.00
16. Mojokerto 235 262 9453 9642 000 0.00 3.13 0.96 100.00 100.00
17.  Jombang 121 354 9823 9546 000 0.11 0.56 0.89 100.00 100.00
18.  Nganjuk 295 128 96.04 9729 0.00 0.00 1.01 1.43 100.00 100.00
19. Madiun 3.00 224 9685 9685 011 0.19 0.04 0.72 100.00 100.00
20. Magetan 164 171 9786 98.08 0.00 0.00 0.50 0.21 100.00 100.00
21. Ngawi 263 265 9720 9729 0.00 0.00 0.17 0.07 100.00 100.00
22. Bojonegoro 255 103 97.04 9840 0.00 0.00 0.40 0.57 100.00 100.00
23.  Tuban 121 118 9863 9838 0.00 0.00 0.16 0.45 100.00 100.00
24. Lamongan 275 333 9643 9528 0.06 0.09 0.76 1.29 100.00 100.00
25. Gresik 6.89 444 8741 9022 0.00 0.00 5.69 5.35 100.00 100.00
26. Bangkalan 253 318 9487 9579 0.00 0.00 2.60 1.03 100.00 100.00
27. Sampang 110 072 9835 9800 0.00 0.00 0.55 1.28 100.00 100.00
28. Pamekasan 135 256 9839 9722 0.00 0.00 0.26 0.22 100.00 100.00
29. Sumenep 432 319 9427 9434 035 0.00 1.07 2.47 100.00 100.00
71. Kota Kediri 143 331 9243 9268 0.14 0.00 6.00 4.01 100.00 100.00
72. Kota Blitar 196 091 9553 9645 0.06 0.14 2.45 2,50 100.00 100.00
73. Kota Malang 367 378 9357 8929 0.00 0.00 2.75 6.93 100.00 100.00
74. Kota Probolinggo 0.09 0.00 99.33 99.06 0.00 0.00 0.57 0.94 100.00 100.00
75. Kota Pasuruan 369 326 9541 9485 0.00 0.00 0.90 1.89 100.00 100.00
76. Kota Mojokerto 143 224 9586 90.21 0.00 0.00 2.70 7.55 100.00 100.00
77. Kota Madiun 217 263 9526 93.88 0.02 0.00 2.54 3.50 100.00 100.00
78. Kota Surabaya 430 524 7415 7172 031 024 2123 2281 100.00 100.00
79. KotaBatu 433 479 9459 8963 0.00 0.00 1.08 5.59 100.00 100.00

Jawa Timur 257 | 241| 9416| 9381 | 0.09| 0.06 3.18 3.71 | 100.00 | 100.00
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Tabel 13.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Jenis Dinding Terluas Menurut Kabupaten/
Kota di Jawa Timur, 2013-2014

Tembok Kayu Bambu Lainnya Total
Kabupaten/Kota
2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 | 2013 | 2014 2013 2014
[©) 2 [©) 4) ®) (6) @) (8) (9) (10) 11

01. Pacitan 76.66 7871 1589 11.37 5.69 6.67 176 325  100.00 100.00
02. Ponorogo 93.33 90.76 1.71 1.94 4.84 730 012 0.00 100.00 100.00
03. Trenggalek 90.70  88.88 3.59 4.05 5.22 6.20 049 0.87  100.00 100.00
04. Tulungagung 91.07 91.22 0.85 1.02 7.88 709 019 0.67 100.00 100.00
05. Blitar 90.59 92.43 3.39 2.55 5.75 471 028 031 100.00 100.00
06. Kediri 95.88  97.07 0.47 0.90 3.60 1.86 0.05 0.16 100.00 100.00
07. Malang 91.58 92.69 2.31 1.53 6.01 535 010 043 100.00 100.00
08. Lumajang 90.25 89.93 2.06 1.40 7.69 867 0.00 000 100.00 100.00
09. Jember 78.92 82.70 2,51 235 1843 1486 014 0.09  100.00 100.00
10. Banyuwangi 88.06 86.04 1.13 210 1054 1138 0.26 0.48  100.00 100.00
11. Bondowoso 52.95 5239 1868 22.86 26.67 2328 171 147  100.00 100.00
12.  Situbondo 4517 4882 3497 3349 17.06 13.76 281 3.92  100.00 100.00
13.  Probolinggo 7744  75.67 6.75 7.28 10.48 994 533 7.12 100.00 100.00
14. Pasuruan 87.06 89.79 7.91 5.88 3.35 374 168 059  100.00 100.00
15. Sidoarjo 96.80 98.81 1.84 0.66 1.36 054 000 0.00 100.00 100.00
16. Mojokerto 89.42 9177 3.16 2.92 7.42 490 000 041 100.00 100.00
17.  Jombang 89.03 88.87 4.73 5.11 6.24 580 0.00 0.23 100.00 100.00
18. Nganjuk 89.49 87.78 7.17 9.03 3.22 319 012 0.00 100.00 100.00
19. Madiun 8152 8285 1342 10.82 3.63 525 143 108 100.00 100.00
20. Magetan 96.70  96.56 1.97 2.33 1.27 1.05 0.06 0.07 100.00 100.00
21. Ngawi 56.82 57.16 36.17 37.13 6.78 487 022 084 100.00 100.00
22. Bojonegoro 39.45 3494 5059 56.45 9.21 8.17 0.76 0.44  100.00 100.00
23. Tuban 56.75 61.86 3296 30.37 9.80 6.82 048 096  100.00 100.00
24. Lamongan 68.42 7091 2621 22.17 5.17 6.41 020 050  100.00 100.00
25. Gresik 88.15 88.03 7.62 9.63 3.30 191 092 043 100.00 100.00
26. Bangkalan 7050 67.69 1276 1411 1339 1037 3.35 7.83  100.00 100.00
27. Sampang 4562 5161 2932 2758 1879 1474 6.28 6.07 100.00 100.00
28. Pamekasan 77.93  77.99 2.43 294 1380 1113 584 7.93  100.00 100.00
29. Sumenep 88.33  90.46 6.94 5.69 3.95 337 077 048 100.00 100.00
71. Kota Kediri 98.98  98.00 0.26 0.78 0.76 1.03 0.00 019 100.00 100.00
72. Kota Blitar 97.64 97.58 1.02 0.16 1.34 227 0.00 0.00 100.00 100.00
73.  Kota Malang 96.85 97.53 2.52 1.51 0.49 087 014 0.09 100.00 100.00
74. KotaProbolinggo  91.29  90.98 2.33 2.86 6.38 510 0.00 1.06 100.00 100.00
75. Kota Pasuruan 97.71  97.61 1.23 1.92 1.06 0.47 000 0.00 100.00 100.00
76. Kota Mojokerto 94.87 96.41 1.55 1.30 3.58 212 0.00 0.17  100.00 100.00
77. Kota Madiun 94.32  95.89 4.15 3.05 1.42 0.40 011 066  100.00 100.00
78. Kota Surabaya 94.32  94.58 3.88 4.23 0.23 0.38 157 0.81  100.00 100.00
79. KotaBatu 97.66  96.88 1.20 2.01 1.14 086 0.00 025 100.00 100.00

Jawa Timur 82.37 | 83.22 9.37 9.23 7.29 6.40 | 098 | 1.15| 100.00 | 100.00
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Tabel 14.

Persentase Rumah Tangga Berdasarkan Jenis Dinding Terluas Menurut
Kabupaten/Kota di Jawa Timur, 2013-2014

Bukan Tanah Tanah Total
Kabupaten/Kota
2013 2014 2013 2014 2013 2014
[©) @ [©) 4) ®) (10) 11

01. Pacitan 80.64 82.96 19.36 17.04 100.00 100.00
02. Ponorogo 83.83 80.15 16.17 19.85 100.00 100.00
03. Trenggalek 89.40 89.11 10.60 10.89 100.00 100.00
04. Tulungagung 93.32 94.34 6.68 5.66 100.00 100.00
05. Blitar 92.19 94.92 7.81 5.08 100.00 100.00
06. Kediri 93.72 94.65 6.28 5.35 100.00 100.00
07. Malang 92.78 94.14 7.22 5.86 100.00 100.00
08. Lumajang 97.11 96.59 2.89 341 100.00 100.00
09. Jember 90.25 91.74 9.75 8.26 100.00 100.00
10. Banyuwangi 91.52 91.12 8.48 8.88 100.00 100.00
11. Bondowoso 78.63 76.12 21.37 23.88 100.00 100.00
12.  Situbondo 75.19 77.55 24.81 22.45 100.00 100.00
13.  Probolinggo 77.16 79.23 22.84 20.77 100.00 100.00
14. Pasuruan 91.20 91.60 8.80 8.40 100.00 100.00
15. Sidoarjo 99.26 99.83 0.74 0.17 100.00 100.00
16. Mojokerto 90.62 92.01 9.38 7.99 100.00 100.00
17.  Jombang 89.92 91.01 10.08 8.99 100.00 100.00
18.  Nganjuk 81.72 79.41 18.28 20.59 100.00 100.00
19. Madiun 78.90 78.95 21.10 21.05 100.00 100.00
20. Magetan 92.83 94.49 7.17 5.51 100.00 100.00
21. Ngawi 62.17 58.75 37.83 41.25 100.00 100.00
22. Bojonegoro 48.39 48.92 51.61 51.08 100.00 100.00
23.  Tuban 70.68 74.05 29.32 25.95 100.00 100.00
24. Lamongan 78.49 83.71 2151 16.29 100.00 100.00
25. Gresik 94.23 96.23 5.77 3.77 100.00 100.00
26. Bangkalan 83.75 85.96 16.25 14.04 100.00 100.00
27. Sampang 55.77 60.71 44.23 39.29 100.00 100.00
28. Pamekasan 74.86 77.34 25.14 22.66 100.00 100.00
29. Sumenep 93.74 92.15 6.26 7.85 100.00 100.00
71. Kota Kediri 98.45 98.80 1.55 1.20 100.00 100.00
72. Kota Blitar 99.35 99.14 0.65 0.86 100.00 100.00
73. Kota Malang 98.73 99.06 1.27 0.94 100.00 100.00
74. Kota Probolinggo 97.26 96.79 2.74 3.21 100.00 100.00
75. Kota Pasuruan 99.91 99.42 0.09 0.58 100.00 100.00
76. Kota Mojokerto 98.59 99.14 1.41 0.86 100.00 100.00
77. Kota Madiun 99.68 99.06 0.32 0.94 100.00 100.00
78. Kota Surabaya 99.39 99.09 0.61 0.91 100.00 100.00
79. KotaBatu 97.02 96.99 2.98 3.01 100.00 100.00

Jawa Timur 86.95 87.79 13.05 12.21 100.00 100.00
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Tabel 15.

Persentase Rumah Tangga Kumuh Menurut Kabupaten/Kota
di Jawa Timur, 2011-2014

Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014
[©) @ [©) 4) ®)

01. Pacitan 9.48 13.65 6.03 6.46
02. Ponorogo 4.43 4.40 4.32 5.24
03. Trenggalek 8.31 8.64 5.21 5.39
04. Tulungagung 5.75 4.55 3.86 3.48
05. Blitar 3.71 4.54 3.56 2.35
06. Kediri 411 3.00 3.95 1.60
07. Malang 5.91 5.08 4.53 2.84
08. Lumajang 4.95 6.00 4.78 4.28
09. Jember 10.33 10.37 8.39 7.09
10. Banyuwangi 7.85 5.87 6.46 6.07
11. Bondowoso 18.65 12.70 16.00 14.21
12.  Situbondo 17.41 16.98 14.37 11.79
13. Probolinggo 16.15 16.31 13.85 11.25
14. Pasuruan 8.98 10.01 8.18 7.79
15. Sidoarjo 1.06 1.55 1.57 1.72
16. Mojokerto 5.42 6.11 4.79 3.27
17.  Jombang 6.74 6.22 6.05 4.17
18. Nganjuk 3.98 3.35 4.89 3.07
19. Madiun 4.67 5.08 3.74 5.00
20. Magetan 0.98 0.73 0.70 0.89
21. Ngawi 5.00 5.16 5.33 3.60
22. Bojonegoro 9.82 7.38 7.58 5.45
23.  Tuban 9.59 12.71 7.70 5.50
24. Lamongan 5.12 6.62 3.73 3.43
25. Gresik 3.64 2.35 2.73 1.61
26. Bangkalan 16.65 11.06 12.50 11.06
27. Sampang 25.96 16.96 21.08 15.84
28. Pamekasan 16.77 19.76 13.73 11.82
29. Sumenep 6.74 8.90 5.25 4.88
71. KotaKediri 6.44 6.69 6.66 5.51
72. Kota Blitar 2.48 3.45 3.77 2.47
73. Kota Malang 6.78 6.78 5.26 3.17
74. Kota Probolinggo 5.17 3.14 6.38 3.18
75. Kota Pasuruan 7.49 6.08 5.72 7.92
76. Kota Mojokerto 6.42 4.84 4.68 3.40
77. Kota Madiun 2.61 2.63 2.49 1.32
78. Kota Surabaya 7.61 7.64 6.42 3.97
79. KotaBatu 1.40 2.19 0.25 0.48

Jawa Timur 7.89 7.49 6.58 5.25
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